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Abstrak

7

grtikcl ini bertujuan untuk mengungkapkan persepsi mahasiswa t@hadap
gaya mengajar dosen yang aktif di sosial media dengan yang tidak aktif. Penulis
membedakan bahwa dosen di perguruan tinggi memiliki 2 macam jenis dalam hal
bersosial media, yaitu yang aktif dan yang tidak aktif. Dosen yang aktif di sosial
media biasanya memiliki gaya mengajar yang lebih menyenangkan karena
biasanya mereka memiliki mifjiset yang masih muda seperti para mahasiswa. Hal
ini mendasari permasalahan tentang proses pembelajaran yang terjadi di dalam
kelas. Dikarenakan gaya mengajar dosen sosialita yang menyenangkan, apakah
memang ggrpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai ilmu yang
diberikan. Penulis mengumpulkan semua data dari ulasan responden tentang dua
jenis gaya mengajar yang terbentuk dalam paragraf. Selain itu, data tersebut akan
disimpulkan dan dibandingkan. Hasilnya adalah gaya mengajar dosen sosialita
mendapat 73,8%, dosen biasa mendapat 8.5%, dan netral 17,7%. Selanjutnya,
penelitianfhi menyimpulkan bahwa gaya mengajar dosen sosialita memiliki gaya
mengajar terbaik yang lebih dicintai dan disayangi oleh mahasiswa. Mereka juga
ceria dan hebat dalam komunikasi yang membuat mereka mendapatkan
keterikatan yang besar.

Kata kunci : Dosen, Media Sosial, Gaya Mengajar

PENDAHULUAN

Pada zaman globalisasi yang
sedang berkembang dengan pesat
saat ini, tren-tren yang hadir dalam
dunia digital telah menjadi hal yang
umum dikonsumsi oleh pengguna
gadget sehari-hari. Pelanggan yang
@lenggunakan teknologi ini berasal
dari berbagai kelompok usia, mulai
dari anak-anak, remaja, orang
dewasa, hingga orang tua (fohanna,
2020., Chukwuere, 2021). Perhatian
para pengguna teknologi modern
yang sangat akrab disebut netizen
atau warganet tak terpisahkan dari
konten yang sedang populer atau
paling banyak ditonton.

Social Media seperti Instagram,
TikTok, dan Youtube terus
berlomba-lomba dalam menciptakan
konten yang menarik sesuai dengan
platformnya. TikTok, yang terkenal
dengan video bertipe potret, telah
mencapai kesuksesan besar dalam
menarik minat pengguna internet
karena kemudahannya dalam
menonton  konten tanpa  perlu
mengganti posisi ponsel ke tampilan
landscape (Sharabati et al., 2022).
Platform ini sekarang mengupgrade
kualitas video yang dihasilkan yaitu
memiliki HD yang menyenangkan
bagi para penonton. Tidak hanya itu,
peluang yang cukup besar untuk
menjadi fenomenal di platform




media sosial TikTok jauh lebih tinggi
daripada  platform media sosial
lainnya (Barta et al., 2023). Penulis
secara pribadi tefh mengalami
situasi di mana saya membandingkan
pertumbuhan akun [Instagram dan
TikTok saat salah satu konten sedang
populer. TikTok memiliki dampak
yang lebih besar dalam hal viralitas
dibandingkan dengan Instagram,
dengan kemampuannya  untuk
mendapatkan antara 3.000 hingga 1
juta pengikut baru saat sebuah
konten sedang menjadi viral di akun
tersebut. Ini membuat para pengguna
internet berharap bisa mendapatkan
lebih banyak followers melalui
platform ini. Sebaliknya, Instagram
menawarkan keistimewaan dalam
bentuk gambar-gambar yang indah
secara visual. Instagram memiliki
keunggulan dalam fitur unggahan
gambar yang tidak ada pada TikTok.
Penyebabnya memang karena
awalnya, Instagram dirancang untuk
memperbolehkan pengguna berbagi
momen dalam bentuk foto. Namun,
dengan berjalannya waktu, Instagram
juga menambahkan opsi video
singkat untuk pengguna dapat
berbagi momen. Jika dibandingkan
dengan TikTok, Instagram telah
lebih dulu dikenal dengan metode
endorsmenya  yang  melibatkan
promosi produk melalui kesepakatan
spesifik (Djafarova & Bowes, 2021).
Dalam hal konten video, Youtube
menjadi platform yang paling lama
ada dibandingkan dengan Instagram
dan TikTok. Youtube menjadi
tempat dimana pengguna dapat
menikmati beragam jenis konten
video, termasuk tetapi tidak terbatas
pada pelajaran, hiburan,
pertandingan olahraga, kesehatan,
resep masakan, dan topik lainnya
(Rahmatika et al., 2021). Salah satu
aspek menarik dari platform Youtube
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adalah adanya fitur adsense, ’ang
sangat menarik bagi siapa pun yang
ingin mencoba keberuntungannya di
sana.

Jika bicara tentang media
sosial, tak bisa terlepas dari netizen
sebagai penggunanya. Orang-orang
dari segala usia dalam dunia maya,
termasuk siswa-siswi sekolah dasar,
menengah, dan  tinggi. [serta
mahasiswa, banyak ditemui (Huang
et al., 2021). Mereka merupakan
generasi yang sangat terbiasa dengan
lingkungan digital. Karena akrab
dengan teknologi digital, generasi
milenial memiliki perbedaan dalam
perilaku dan perkembangan
kecerdasan dibandingkan dengan
generasi orang tua dan guru di
sekolah merem(Abbas et al., 2019).
Jenis konten yang dapat diakses oleh
peserta didik di dunia digital
bervariasi mulai dari yang sangat
merugikan hingga yang sangat
bermanfaat. Oleh  karena  itu,
pengawasan dan pengendalian dari
guru dan orang tua  perlu
ditingkatkan.

rubahan sikap dan
perilaku yang dipengaruhi oleh trend
terkini di media sosial sangat
berbeda dengan saat generasi
pendidik tersebut masih muda di
lingkungan pendidikan, menciptakan
kesenjangan yang besar dalam proses
belajar-mengajmmGuru merupakan
aset berharga dalam memberikan
informasi ~ yang  akurat  dan
bermanfaat kepada siswa dalam
berbagai  bidang vyang  diajar
(Alashwal, 2019). Tetapi, jika gaya
mengajar para pendidik tidak sesuai
dengan gaya belajar para siswa,
maka informasi yang disampaikan
tidak akan sepenuhnya dimengerti..
Hal ini dikuatkan oleh Ali et al.,




2022 yang menyatakan bahwa Guru
modern dengan berbagai
keterampilan saat mengajar bisa
meningkatkan minat belajar siswa
dalam proses pendidikan. Demikian
juga dengan sifat-sifat seorang guru
vang dapat mempengaruhi tingkat
ketertarikan peserta didik.
Karakteristik yang sangat
ketinggalan zaman pada peserta didik
dapat menjadi hambatan nagi
peningkatan ~ pengetahuan  yang
seharusnya bermanfaat. Ini sesuai
dengan prins'n-prinsip dasar
psikologi yang menyatakan bahwa
emosi manusia memiliki pengaruh
yang lebih kuat dibandingkan dengan
pikiran (Britt et al., 2008). Apabila
jiwa sudah merasa gembira dan
tenang, maka segala sesuatu akan
terasa menguntungkan.

Berdasarkan analisis di atas,
peneliti berpendapat bahwa guru
yang  mengikuti  perkembangan
zaman memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam menarik perhatian
peserta  didiknya  dibandingkan
dengan guru yang masih menganut
karakteristik
Karakteristik yang modern dan
tradisional dalam penelitian ini tidak
berkaitan dengan usia tetapi lebih

kait dengan kepribadian setiap
individu (Hazzam, 2022). Pendidik
yang diteliti dalam penelitian ini
adalah dosen, sedangkan peserta
didiknya adalah mahasiswa
khususnya di  Program  Studi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan
Rekreasi (PJKR) STKIP PGRI
Pacitan. Dengan adanya penelitian

tradisional.

ini, Tujuan dari pendtian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan  persepsi  mahasiswa
terhadap karakteristik dosen yang
lebih modern dan dosen yang masih
tradisional dalam pelayanan
pembelajaran. Dalam rangka
menguraikan hal-hal yang telah
dijelaskan, maka judul artikel ini
adalah Persepsi Mahasiswa PIJKR
STKIP PGRI Pacitan Terhadap Gaya
Mengajar Dosen Yang Aktif Di
Sosial Media.

METODE

Dalam  penelitian ini,
digunakan metode  komparatif
kuantitatift dan kualitatif dengan
tujuan membandingkan pandangan
mahasiswa terhadap gaya mengajar
dosen yang memiliki keaktifan di
sosial media dan yang tidak. Data
dalam bentuk kuantitatif adalah hasil
penelitian yang diperoleh melalui
penghitungan
preferensi
persepsi mereka terhadap gaya
mengajar dosen yang memiliki
keaktifan di sosial media dan yang
tidak. Informasi dalam bentuk
kualitatif didapatkan melalui
penggunaan angket yang dijawab
dengan paragraf yang merinci
tentang topik penelitian. Tujuannya

persentase dari

mahasiswa  terhadap

adalah untuk mendapatkan informasi
yang lebih komprehensif mengenai
rasaan mahasiswa  terhadap

variabel yang sedang diteliti.

Teknik  sampling  yang
digunakan yaitu sampel total dari
mahasiswa PJKR STKIP PGRI




Pacitan yang berjumlah 190 orang.
Penggunaan sampel keseluruhan
mahasiswa ini dimaksudkan agar
hasil yang diperoleh benar-benar
merepresentasikan  keadaan yang
sebenarnya.

HASIL

Pemanfaatan seluruh contoh
populasi mahasiswa ini bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil yang
diperoleh mencerminkan keadaan
sebenarnya secara akurat 738%
memilih dosen sosuita, 8.,5% dosen
biasa, dan 17,7% tidak terpengaruh
(netral). Dengan demikian dapat
diketahui bahwa gaya mengajar
dosen yang aktif di sosial media
lebih banyak disukai mahasiswa
daripada dosen yang tidak aktif di
sosial edia, kemudian sisanya
netral. Mengenai alasan mengapa
responden  memilihnya  adalah
sebagai berikut :

A. Gaya Mengajar Dosen Sosialita
Dosen yang memiliki hobi
bersosial media biasanya memiliki
energi yang sangat positif saat
mengajar. Mereka memiliki metode
yang  mudah
penyampaian materi. Selain itu,
dikarenakan sosial media memiliki

diterima  dalam

tren yang selalu berganti-ganti entah
pendidikan, politik, olahraga,
sensasi, pertikaian, dan lain-lain
membuatnya menjadi karakter yang
memiliki pikiran lebih terbuka.
Mereka lebih mampu berdiskusi dan
menerima segala perbedaan
pendapat. Mereka juga cenderung
adalah pribadi yang ceria dan mampu

membawa keceriaan saat mengajar.
Hal ini tentu saja dapat membuat
para mahasiswa yang diajarnya lebih
merasa nyaman dalam belajar dan
mengutarakan pendapat.

B. Gaya Mengajar Dosen Biasa

Dosen biasa yang tidak
terlalu  aktif di sosial media
cenderung lebih  membosankan.
Materi-materi yang disampaikan
cenderung terkesan normal-normal
saja. Tidak ada kesan apakah materi
yang  disampaikan  benar-benar
dibutuhkan di dunia nyata atau tidak.
Dari cara penyampaian, mereka juga
cenderung  hanya duduk dan
memainkan power point tanpa
adanya gestur yang lebih dekat
dengan mahasiswa.

DISCUSSION

Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa gaya mengajar
dosen yang aktif di sosial media
lebih bisa diterima oleh mahasiswa.
Bukti yang menunjukkan fenomena
ini adalah mayoritas mahasiswa lebih
nyaman belajar ketika dosen yang
mengajar memiliki energi yang sama
seperti mahasiswa sebagai generasi
muda. Di samping itu, responden
yang memilih dosen biasa masih
menyarankan  agar  pendekatan
modern digunakan dalam mengajar
mahasiswa mereka seperti yang
dilakukan dosen sosialita. Zhao et al.,
2021 menyatakan bahwa Dosen
sosialita secara umum memiliki
beragam variasi dalam mengajar
yang bisa memberikan kenyamanan
kepada mahasiswa dan




menghindarkan mereka dari
kebosanan.

Cara pandang seseorang
terhadap  orang lain
pengaruh yang signifikan pada
perhatiannya. Menurut pengetahuan
dalam bidang psikologi, individu
yang secara mendalam dihargai dan
dihormati oleh orang lain di
sekitarnya memperoleh
keistimewaan  berupa  perasaan
nyaman dan tingkat kepercayaan
yang tinggi (Oravecz et al., 2020).
Kenyamanan adalah faktor yang
akan mempengaruhi perhatian dan
tindakan  yang diberikan oleh
lingkungan sekitar (Kahana et al.,
2021). Orang-orang yang mendapat
kecintaan dari lingkungannya akan
diberikan kasih sayang tambahan,
yang membuat mereka dianggap baik
dalam segala hal yang mereka
lakukan. Situasi ini berlaku pula bagi
para pengajar, terutama dosen dalam
penelitian ini. Jika guru-guru bisa
memperoleh penerimaan di kelas-
kelas yang mereka ajar sehingga
mahasiswa menjadi begitu
menyukairw, maka pengetahuan dan
pelajaran yang mereka sampaikan
akan lebih mudah diserap oleh hati
dan  pikiran  para
Keadaan ini juga sejalan dengan
pernyataan Bijlsma et al., 2022
bahwa Dosen yang lebih populer
umumnya memiliki kemampuan
dalam menyampaikan materi yang
lebih efektif.

memiliki

mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian
ini, disimpulkan bahwa mayoritas

dosen sosialita memiliki

ﬁgunakan untuk

keterampilan yang lebih baik dalam
menyampaikan materi. Pernyataan
ini menunjukkan bahwa mahasiswa
lebih menghargai mereka sehingga
informasi yang mereka berikan
memiliki lebih banyak nilai. Namun
hal tersebut tidak berarti bahwa
dosen yang memiliki karakteristik
tradisional tidak disukai. Menurut
penelitian  ini, mereka memiliki
keunggulan dalam hal kredibilitas
dan pengalaman yang lebih besar
sehingga lebih dihormati.

KESIMPULAN

Dari hasil studi dan analisis
yang dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan  bahwa  mahasiswa-
mahasiswa lebih menyukai
pendekatan pengajaran dari dosen
yang bersifat sosial. Ini
menghasilkan hubungan yang baik
antara dosen dan mahasiswa, yang
memungkinkan mereka untuk saling
dekat.  Kedekatan ini akan
menciptakan  lingkungan  yang
kondusif saat belajar yang dapat
mentransfer
pengetahuan yang bermanfaat di
masa yang akan datang.
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